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Abstract

Rainfall characteristic is a feature or kind of rainfall every hour, in the rainfall
duration or rainfall distribution. Rainfall duration is the time that counts as rainfall begin to
descend until its stops. Rainfall distribution is expressed in a time function that describes the
variation in depth of rainfall during expressed in the graph. Rainfall characteristic analysis in
this research in Pelalawan Regency based on TRMM JAXA data. The results of this research
its rainfall duration higher the average rainfall is also higher. The more of events then average
rainfall is getting smaller. One hour duration the rainfall distribution similar uniform
distribution, two hour duration the rainfall distribution similar Modified Mononobe
distribution, three to nine hour and eleven to thirteen hour duration the rainfall distribution
similar Alternating Block Method, and ten hour, fourteen to eighty one hour duration similar

irregular distribution.
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I. PENDAHULUAN

Kejadian hujan bisa terjadi dimana
saja di permukaan bumi, selama kondisi

meteorologi  memungkinkan.  Akibat

adanya udara lembab terbentuk molekul
air dan terjadilah hujan. Hujan yang
terjadi setiap jamnya bisa diketahui ciri-
cirinya dengan karakteristik hujan jam-
jaman. Karakteristik hujan hujan jam-
jaman adalah ciri-ciri atau bentuk dari
hujan setiap jamnya. Karakteristik hujan

jam-jaman yang dimaksud berupa pola

distribusi dan durasi curah hujan.
Karakteristik  hujan jam-jaman ini

diperlukan di suatu wilayah untuk
perencanaan bangunan air. Karakteristik
hujan jam-jaman dapat diketahui dengan

menggunakan data yang diperoleh dari
satelit TRMM JAXA.

Semakin berkembangnya teknologi
yang ada, satelit TRMM mampu

mengobservasi jumlah dan distribusinya

yang berperan penting untuk mengetahui
mekanisme perubahan iklim global dan

variasi lingkungan (Syaifullah,2014).
TRMM bisa memonitor curah hujan di
wilayah di mana data pengamatan curah
hujan observasi kurang lengkap dan
stasiun pengamatan jarang.

Kabupaten Pelalawan menjadi objek
penelitian ini karena di kabupaten
tersebut jika musim hujan tiba maka
sebagian daerah tersebut mengalami
banjir. Dalam analisis banjir di suatu
wilayah diperlukan data hujan berupa
durasi dan pola distribusi dalam waktu
yang pendek yaitu dalam jam-jaman. Di
Kabupaten Pelalawan alat pencatat hujan
lapangannya hanya tersedia data hujan
harian saja. Sedangkan data yang
diperoleh dari TRMM JAXA tersedia
data hujan perjamnya. Maka dari itu
dengan adanya data TRMM JAXA ini
memudahkan untuk analisis banjir di
Kabupaten Pelalawan.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis  karakteristik hujan di
Kabupaten Pelalawan dengan
menggunakan data hujan TRMM JAXA.
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11. TINJAUAN PUSTAKA

Presipitasi adalah turunnya air dari
atmosfer ke permukaan bumi, yang bisa
berupa hujan, hujan salju, embun, dan
hujan es. Di daerah tropis, termasuk
Indonesia yang memberikan sumbangan
paling besar adalah hujan, sehingga
hujanlah  yang  dianggap  sebagai
presipitasi. Penggunaan hujan untuk
analisis hidrologi salah satunya untuk
perencanaan bangunan air.

Naiknya udara ke atas dapat terjadi
secara konvektif, orografik, dan siklonik.
Tipe hujan dibedakan menurut cara
naiknya udara ke atas. Hujan konvektif
terjadi sebagai hujan dengan intensitas
tinggi. Hujan orografik terjadi karena
massa udara lembab terangkat ke atas oleh
angin karena adanya gunung. Dan hujan
siklonik terjadi karena udara lembab
panas terangkat ke atas oleh lapisan udara
yang lebih dingin dan lebih rapat.

Hujan adalah komponen masukan
penting  dalam  proses  hidrologi.
Karakteristik hujan diantaranya durasi dan
distribusi. Distribusi hujan sebagai fungsi
waktu menggambarkan variasi kedalaman
hujan selama terjadinya hujan, dalam
bentuk diskret (hyetograph). Sedangkan
durasi hujan adalah waktu yang dihitung
dari saat hujan mulai turun sampai hujan
berhenti yang biasanya dinyatakan dalam
jam.

Dalam perhitungan banjir rancangan,
diperlukan  masukan  berupa  hujan
rancangan yang didistribusikan ke
kedalaman hujan jam-jaman. Apabila
yang tersedia data hujan harian, untuk
mendapatkan kedalaman hujan jam-jaman
dari hujan rancangan dapat menggunakan
model distribusi hujan, seperti distribusi
hujan seragam, distribusi hujan segitiga,
Alternating  Block Method (ABM),
distribusi  hujan Tadashi Tanimoto,
distribusi hujan Modified Mononobe, dan
sebagainya.Pola distribusi hujan
didasarkan pada hujan deras yang tercatat
oleh alat ukur hujan otomatis.data hujan
yang digunakan adalah yang mempunyai
kedalaman hujan diatas 50 mm, yang
diperkirakan setara dengan periode ulang
satu tahunan. Dengan adanya TRMM data
curah hujan bisa diperoleh dengan mudah.

TRMM merupakan singkatan dari
Tropical Rainfall Measuring Mission,
yang merupakan misi antara NASA
(National — Aeronautics and  Space
Administration) dan JAXA (Japan
Aerospace Exploration Agency) untuk
pengukuran curah hujan di wilayah
tropis. Satelit TRMM diluncurkan pada
tanggal 27 November 1997 dibawa oleh
roket H-II di pusat stasiun peluncuran
roket milik JAXA di Tanegashima,
Jepang. Sebagai satelit yang mengorbit
bumi, TRMM memberikan laporan
bulanan curah hujan total yang jatuh di
suatu daerah. Karakteristk TRMM
mampu mengorbit dengan ketinggian
403 km.

II. METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di
Kabupaten Pelalawan seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.1 berikut.

Pekanbaru.
sl |

Tembilahan

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian

Kabupaten Pelalawan adalah salah
satu kabupaten di Provinsi Riau,
Indonesia, dengan ibu kota Pangkalan
Kerinci.
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3.2 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang terdapat
pada penelitian ini meliputi studi literatur,
pengumpulan data, pengolahan data, dan
bagan alir penelitian.

3.2.1 Studi Literatur

Mengumpulkan  jurnal,  buku
penunjang, dan sumber bacaan lainnya
yang berkaitan mengenai penelitian ini
tentang karakteristik hujan jam-jaman
berdasarkan data satelit TRMM JAXA
Kabupaten Pelalawan.

3.2.2 Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data yang
digunakan berdasarkan data curah hujan
yang diperoleh dari satelit TRMM
JAXA. Metode pengumpulan data curah
hujan tersebut adalah data sekunder.
Dengan data curah hujan mulai dari
tahun 2009 sampai dengan tahun 2016.
Cara pengumpulan datanya dengan
mendownload pada perangkat lunak
FilleZilla berbasis open source yang
harus terkoneksi dengan jaringan
internet untuk transfer data dari dan ke
akun web hosting. Adapun tahapan
tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Pilih tombol FileZilla [I&d™*
lalu muncul tampilan awal perangkat
lunak FileZilla.

2.Klik dua kali pada tombol Open the
Site Manay = ~

3. Pilih tombol New Site untuk masuk
pertama kali ke satelit TRMM dengan
merubah nama menjadi Jaxa.

4. Untuk Host, Username dan
Password diisi dan disesuaikan. Host
dapat diisi dengan IP, domain atau
ftp.domain.com atau disesuaikan.

5. Dalam penelitian ini host diisi
dengan hokusai.eorc.jaxa.jp. Dalam
penelitian ini menggunakan username
dengan rainmap, password
Niskur+1404, dan  Port  dapat
dikosongkan.

5. Klik “connect” jika semua setting
sudah benar, maka akan bisa langsung
terkoneksi.

6. Sekarang bisa memulai transfer file
website dari komputer ke web hosting,
atau sebaliknya memindahkan dari
web hosting ke komputer.
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3.2.3 Pengolahan Data

Pada penelitian ini pengolahan
data TRMM  dilakukan  dengan
menggunakan bantuan perangkat lunak
Command Prompt. Perangkat lunak
Command Prompt merupakan suatu
perintah dos yang ada pada sistem
operasi Windows. Pada penelitian ini
Command Prompt  digunakan untuk
mengekstrak data satelit TRMM yang
sudah didapatkan. Hasil transfer data dari
perangkat  lunak  FileZilla  masih
berbentuk gsmap. Tahapan mengekstrak
data pada Command Prompt adalah
berikut ini:

1. Mengganti tanggal chwil_riau.txt,
trmm_jaxa.txt, dan ch_riau.txt, yang
ada pada notepad setiap data curah
hujan yang akan di ekstrak.

2. Jika sudah mengganti tanggal maka
buka tampilan perangkat lunak
Command Prompt dan memulai
ekstrak datanya.

3. Hasil dari perangkat lunak Command
Prompt berupa data curah hujan
selama 24 jam dan peta isohyet.

4. Selanjutnya data curah hujan yang
sudah diekstrak dipindahkan ke
dalam perangkat lunak Microsoft
Excel untuk dikelompokkan
perdurasinya.

5. Analisis durasi dan pola distribusi
curah hujan jam-jaman .

3.3 Bagan Alir Penelitian

/ Studi Literatur /

\i

Pengumpulan data curah hujan
dari satelit TRMM JAXA

i\

Pengolahan Data:

1. Mengekstrak data satelit TRMM
JAXA

2. Menghitung durasi curah hujan
jam-jaman

3. Menghitung pola distribusi curah
hujan jam-jaman

V

Analisis durasi dan pola distribusi

curah hujan jam-jaman

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.2 Bagan Alir Penelitian

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah hasil dan
pembahasan tentang karakteristik hujan
jam-jaman Kabupaten Pelalawan
berdasarkan data TRMM JAXA.
Hasilnya ditampilkan pada tabel yaitu
seluruh durasi hujan jam-jaman yang ada
di  Kabupaten Pelalawan  dengan
penjelasannya adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Durasi Hujan Jam-jaman Kabupaten

Pelalawan
Rata- Rata-
Durasi rata Jumlah Durasi rata Jumlah
(Jam) (mm) Kejadian (Jam) (mm) Kejadian

1 0.033 843 29 22.330 9
2 0.116 462 10 35.256 12
3 0.402 377 31 33.468 9
4 0.725 318 32 28.270 10
5 1.482 258 33 24.809 4
6 1.893 189 34 34.428 3

7 3.056 181 35 26.012 3

8 3.528 209 36 33.648 4
9 4.186 129 37 47.424 6
10 4.810 100 38 34.450 4
11 6.843 127 39 22273 4
12 11.722 121 40 27.091 3
13 10.309 106 41 16.033 3
14 8.662 71 42 43.819 4
15 11.852 61 43 62.795 5
16 17.310 63 44 44.197 2
17 13.419 40 45 60.556 3
18 12.809 41 47 50.974 1
19 14.622 41 48 25.443 3
20 18.700 32 50 77.670 1
21 13.899 19 51 70.086 2
22 23.780 17 54 17.134 2
23 17.982 20 56 110.913 1
24 27.802 26 61 60.410 1
25 17.187 14 66 90.700 1
26 14.784 11 78 29.405 1
27 16.886 8 81 76.716 1
28 15.771 13 Rata- 27.380 Total:

rata: 3999

Durasi Curah Hujan Jam-
jaman Kabupaten Pelalawan
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Gambar 4.1 Grafik Durasi Hujan Jam-jaman Kabupaten
Pelalawan

Dari hasil yang ada pada tabel dan
grafik dapat disimpulkan bahwa semakin
banyak jumlah kejadian yang terjadi maka
rata-rata curah hujan jam-jamannya
semakin kecil. Dari tabel terlihat durasi
satu jam sebanyak 843  kejadian.
Sedangkan durasi 81 jam sebanyak satu
kejadian.

Semakin tinggi durasinya maka
semakin tinggi juga rata-rata curah
hujannya. Dari tabel terlihat durasi satu
jam dengan rata-rata hujannya 0.033 mm.
Sedangkan durasi 81 jam dengan rata-rata
hujannya 76.716 mm. durasi satu jam
nilainya sangat jauh hasilnya dengan
durasi 81 jam.

Jumlah kejadian hujan jam-jaman
yang paling sedikit terjadi sebanyak 1
kejadian, pada durasi 47 jam rata-ratanya
50974 mm, durasi 50 jam rata-ratanya
77.670 mm, durasi 56 jam rata-ratanya
110.913 mm, durasi 61 jam rata-ratanya
60.410 mm,durasi 66 jam rata-ratanya
90.700 mm, durasi 78 jam rata-ratanya
29.405 mm, dan durasi 81 jam rata-ratanya
76.716 mm.

Untuk rekapitulasi bentuk distribusi
hujan jam-jaman Kabupaten Pelalawan
ditampilkan pada tabel berikut ini.

Tabel 3.5 Rekapitulasi Bentuk Distribusi Hujan

Jam-jaman Kabupaten Pelalawan

Durasi Bentuk Distribusi
(jam)
1 Seragam
Modified Mononobe

Alternating Block Method (ABM)
Alternating Block Method (ABM)
Alternating Block Method (ABM)
Alternating Block Method (ABM)
Alternating Block Method (ABM)
Alternating Block Method (ABM)
Alternating Block Method (ABM)

O 0 N O W R W

10 Tidak Beraturan
11 Alternating Block Method (ABM)
12 Alternating Block Method (ABM)
13 Alternating Block Method (ABM)
14 Tidak Beraturan
15 Tidak Beraturan
16 Tidak Beraturan
17 Tidak Beraturan
18 Tidak Beraturan
19 Tidak Beraturan
20 Tidak Beraturan
21 Tidak Beraturan
22 Tidak Beraturan
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23 Tidak Beraturan

24 Tidak Beraturan
25 Tidak Beraturan
26 Tidak Beraturan
27 Tidak Beraturan
28 Tidak Beraturan
29 Tidak Beraturan
30 Tidak Beraturan
31 Tidak Beraturan
32 Tidak Beraturan
33 Tidak Beraturan
34 Tidak Beraturan
35 Tidak Beraturan
36 Tidak Beraturan
37 Tidak Beraturan
38 Tidak Beraturan
39 Tidak Beraturan
40 Tidak Beraturan
41 Tidak Beraturan
42 Tidak Beraturan
43 Tidak Beraturan
44 Tidak Beraturan
45 Tidak Beraturan
47 Tidak Beraturan
48 Tidak Beraturan
50 Tidak Beraturan
51 Tidak Beraturan
54 Tidak Beraturan
56 Tidak Beraturan
61 Tidak Beraturan
66 Tidak Beraturan
78 Tidak Beraturan
81 Tidak Beraturan

Dari hasil analisis yang telah
dilakukan, pada durasi 1 jam menyerupai
bentuk distribusi hujan seragam, untuk
durasi 2 jam menyerupai bentuk distribusi
hujan modified mononobe, untuk durasi 3
jam sampai 9 jam, dan 11 jam sampai 13
jam menyerupai bentuk distribusi hujan
Alternating Block Method (ABM), dan
untuk durasi 10 jam, 14 jam sampai 48
jam, 50, 51, 54, 56, 61, 66, 78, dan 81 jam
menyerupai bentuk distribusi hujan tidak
beraturan.

V. Simpulan dan Saran
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan
analisis pada penelitian ini, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Untuk  durasi  hujan  jam-
jamannya, semakin  banyak
jumlah kejadian maka rata-rata
curah hujan semakin kecil.

2. Semakin tinggi durasinya maka
semakin tinggi juga rata-rata
curah hujannya.

3. Rata-rata durasi dengan jumlah
kejadian yang paling banyak yaitu
843 kejadian terjadi pada durasi 1
jam sebesar 0.033 mm.

4. Rata-rata durasi dengan jumlah
kejadian paling sedikit yaitu 1
kejadian terjadi pada durasi 47
jam sebesar 50.974 mm, durasi 50
jam sebesar 77.670 mm, durasi 56
jam sebesar 110.913 mm, durasi
61 jam sebesar 60.410 mm, durasi
66 jam sebesar 90.700 mm, durasi
78 jam sebesar 29.405 mm, dan
durasi 81 jam sebesar 76.716 mm.

5. Bentuk pola distribusi durasi 1
jam menyerupai distribusi hujan
seragam, durasi 2 jam
menyerupai  distribusi  hujan
modified mononobe, untuk durasi
3 jam sampai 9 jam, dan 11 jam
sampai 13 jam menyerupai
bentuk distribusi hujan
Alternating Block  Method
(ABM), dan untuk durasi 10 jam,
14 jam sampai 48 jam, 50, 51, 54,
56, 61, 66, 78, dan 81 jam
menyerupai  bentuk  distribusi
hujan tidak beraturan.

5.2 Saran

Saran-saran yang dapat menjadi
pertimbangan  dalam penelitian
selanjutnya:
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1. Untuk penelitian selanjutnya perlu
menggunakan data satelit yang lebih
panjang agar hasilnya semakin lebih
baik.

2. Penelitian ini bisa menjadi acuan
untuk penelitian selanjutnya sebagai
perbandingan terkait dengan topik
penelitian yang sama atau digunakan
dalam analisis banjir.
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